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Anak usia dini merupakan masa keemasan (golden age) dalam perkembangan manusia, yaitu usia 0–6 tahun yang sangat menentukan arah tumbuh kembang anak di masa depan. Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dalam aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial, maupun emosional. Oleh karena itu, stimulasi yang tepat dan lingkungan yang mendukung sangat penting untuk membentuk dasar kepribadian, kemampuan belajar, serta keterampilan sosial anak.
Dalam pendidikan anak usia dini sangat berbeda dengan tingkat yang lainnya yang mana semua kegiatan belajar mengajar di atur oleh guru . Akan tetapi penentuan kegiatan pada pendidikan anak usia dini disesuaikan dengan minat anak. Sehingga dalam usia ini sangat diperlukan bantuan dari orang tua dan guru untuk memahami karakteristik anak agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.



Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah lembaga yang menawarkan jenis bantuan untuk anak-anak yang matang 0-6 tahun sehingga semua perkembangan untuk anak dapat diperbaiki dengan tepat. Bagian-bagian perkembangan yang perlu diberi stimulasi kognitif, bahasa, sosial emosional, moral, bahasa dengan demikian dari keseluruhan aspek perkembangan dapat distimulasi secara holistik integratif yang artinya bisa berdiri sendiri akan tetapi saling berkaitan satu sama lain (Khadijah, 2020). Salah satu aspek 
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perkembangan yang dibutuhkan anak yaitu aspek Bahasa. perkembangan bahasa anak telah diperlihatkan dan ditunjukan kemampuan dalam berbicara. Seperti halnya anak mampu mengungkapkan kata dalam bentuk jamak serta kalimat yang lalu. Adapun usia 2-6 tahun pembendaharaan kata anak akan bertambah 24 kata dalam waktu sehari, namun anak belum bisa mengungkapkan layaknya orang dewasa. Usia 4-5 tahun diperkaya dengan kata-kata baru 45 kata dalam sehari seperti halnya anak mampu mengucapkan atau mengngkapkan ke, di, pada, kepada dan anak juga mampu menyebutkan mcam-macam warna (Rahman, 2019), membaca merupakan proses yang kompleks. Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang sangat fundamental karena kemampuan membaca menjadi dasar untuk mengembangkan kemampuan yang lain. Kemampuan membaca pada anak dapat Taman Kanak-kanak dikenal dengan kemampuan membaca permulaan.
Mengembangkan aspek kemampuan membaca permulaan hendaknya dilakukan melalui aktivitas belajar sambil bermain, dan bermain sambil belajar. Pentingnya mengembangkan aspek kemampuan membaca sejak dini (usia TK) bahwa membaca permulaan sangat penting dimiliki anak. Anak yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang lebih tinggi. Kegemaran membaca harus dikenalkan sejak usia dini.
Oleh karena itu anak usia dini adalah waktu yang sangat penting dalam perkembangan bahasa. Karena terdapat rangkaian gambar lisan atau simbol yang digunakan anak-anak untuk mengutarakan yang di ingnkan. Berdasarkan pengamatan peneliti pada observasi awal terhadap anak Kelompok B di RA Al Hadda, menunjukan bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep huruf dan kata sebagai tahapan proses membaca permulaan, belum sesuai dengan tahap-tahap perkembangan yang seharusnya. Rendahnya kemampuan membaca permulaan anak dapat diketahui ketika guru melakukan penilaian di dalam proses belajar membaca kata, hanya 1 dari 24 anak yang mampu membaca dengan kriteria baik, yakni anak masih kesulitan membedakan huruf dan membaca kata yang sudah diejanya.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan potensi serta kemampuan yang dimiliki anak diantaranya guru hendaknya memiliki keterampilan dalam melakukan pemberian rangsangan pada setiap aspek perkembangan. Pemberian rangsangan salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran secara tepat dan sesuai prinsip pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Guru di RA Al Hadda Tanjung Morawa pada saat ini sudah menggunakan media dalam pembelajaran membaca, media yang digunakan guru hanya menulis huruf abjad, membuat gambar sendiri, dan menulis kata di papan tulis kemudian anak diminta untuk membacanya. Cara seperti ini dinilai kurang efektif dalam pembelajaran untuk mengenalkan konsep huruf dan kata pada anak bahwa yang terjadi selama ini dalam pengenalan kosa kata pada anak 
Melihat dari permasalahan yang ada, maka kemampuan membaca permulaan perlu dikembangkan dengan cara yang tepat, yakni dengan pemilihan media belajar yang tepat. Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan di RA Al Hadda Tanjung Morawa dengan menggunakan media kartu kata bergambar. 
Media kartu kata bergambar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan dari media kartu kata dan media gambar, sehingga karakteristik media ini adalah media tersebut dilengkapi kata sebagai keterangan gambar untuk mengenalkan konsep gambar dengan lambang hurufnya. Kegiatan pembelajaran dengan media kartu kata bergambar dapat menstimulasi aspek perkembangan kemampuan membaca permulaan dan memotivasi anak dalam belajar membaca. Oleh karena itu penelitian ini mengambil judul Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Media Kartu Kata Bergambar pada Anak Kelompok B RA Al Hadda Kecamatan Tanjung Morawa.
[bookmark: _Toc213080878]1.2 IdentifikasiMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,diketahuipermasalahanyangdapatdiidentifikasi sebagai berikut:
1. Anakmengalamikesulitandalammemahamikonsephurufdan membacakata.
2. Pembelajaran membaca di RA Al Hadda, Kecamatan Kecamatan Tanjung Morawa belum berjalan optimal hal ini ditandai dengan kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran membaca masih kurang, selama ini pembelajaran membaca menggunakan media konvensional.
3. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran di Kelompok B RA Al Hadda kurang tepat.

[bookmark: _Toc213080879]1.3 BatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang tercantum, peneliti membatasi yaitu, kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B di RA Al Hadda belum sesuai dengan tahap perkembangan yang seharusnya, dan kurang tepatnya pemilihan dan penggunaan media pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan.
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Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitianini:‘‘Bagaimanapeningkatkankemampuanmembacapermulaananakmelalui penggunaanmedia kartukatabergambar diKelompokBRA Al Hadda, Kecamatan Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2025-2026?’’.
[bookmark: _Toc213080881]1.5 TujuanPenelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak melalui media kartu kata bergambar di Kelompok B RA Al Hadda, Kecamatan Tanjung Morawa.
[bookmark: _Toc213080882]1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media disetiap pembelajarannya, yakni dengan menyediakan berbagai macam media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

b. Bagi Pendidik
Sebagai bahan masukan bagi guru tentang penggunaan media kartu kata bergambar dalam meningkatkan kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun. Sebagai salahsatusolusipermasalahankemampuanmembacapermulaananak  Kelompok B di RA Al Hadda dan untuk perbaikan.
2. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan anak usia dini dan pengembangan Bahasa . Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut, baik dalam mengeksplorasi metode pengajaran yang berbeda.
[bookmark: _Toc213080883]1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar untuk judul skripsi ini adalah bahwa Kegiatan membaca permulaan anak usia dini  melalu kartu kata bergambar dapat meningkatkan perkembangan    aspek bahasa pada anak usia dini.  Kegiatan ini menciptakan hasil karya yang berkelanjutan dan mengembangkan dasar bagi keterampilan basasa dalam membaca permulaan anak. 
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